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Abstract. Banana is one of Indonesia's native plants that can be utilized for various
purposes and is often consumed by the community. Generally, people only utilize the
fruit part of the banana and consider the banana peel as waste material. Banana peel
which is considered as waste turns out to have potential as an antioxidant because it
contains secondary metabolites such as phenols and flavonoids. In this study, a
literature search was conducted to collect and analyze research results related to the
antioxidant activity of several banana peel extracts using the DPPH method and the
ICsp value parameter.
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Abstrak. Pisang merupakan salah satu tumbuhan asli negara Indonesia dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dan sering dikonsumsi oleh masyarakat.
Umumnya masyarakat hanya memanfaatkan bagian buah pisang saja dan
menganggap kulit pisang sebagai bahan buangan atau limbah. Kulit pisang yang
dianggap sebagai limbah ternyata berpotensi sebagai antioksidan karena mengandung
metabolit sekunder seperti fenol dan flavonoid. Dalam penelitian ini dilakukan
penelusuran pustaka ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis hasil-hasil
penelitian terkait aktivitas antioksidan dari ekstrak beberapa kulit pisang
menggunakan metode DPPH dan parameter nilai ICso.

Kata Kunci: Aktivitas Antioksidan, DPPH, Kulit Pisang.
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A. Pendahuluan

Wilayah Indonesia kaya akan sumber daya alam dan subur. Jenis tanaman yang tumbuh di
Indonesia sangat beragam. Ragam jenis tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat
herbal, mulai dari rimpang, batang, daun, dan bagian lainnya (Romanza et al., 2021). Kulit
pisang (Musa paradisiaca) adalah salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat herbal.

Negara Indonesia merupakan negara dengan lingkungan tropis yang menjadikannya
tempat yang ideal untuk menghasilkan tanaman pisang(Zulfitriyana et al., 2024). Tanaman
hortikultura seperti pisang mempunyai potensi besar bagi bangsa dan menyediakan bahan baku
ekspor yang sangat baik. Tanaman pisang dapat dikatakan sebagai tanaman serba guna. Akar,
bonggol, daun dan kulitnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan (Hartono & Janu,
2013).

Pada umumnya pisang yang digunakan hanya bagian buahnya saja, sedangkan kulit
pisang belum dimanfaatkan secara maksimal karena hanya dianggap sebagai sampah organik
atau limbah (bahan buangan kulit pisang) atau hanya dijadikan pakan ternak seperti kambing,
sapi, dan kerbau (Wakano et al., 2016). Hal tersebut didukung oleh pertanyaan Hartono dan
Janu (2013), yang menyatakan bahwasanya pencemaran lingkungan seringkali disebabkan oleh
kulit pisang. Oleh karena itu, perlu pengkajian lebih lanjut guna menemukan solusi dalam
menangani hal tersebut dengan memanfaatkan kulit pisang yang digunakan oleh industri farmasi
sebagai suatu bahan atau produk(Wibowo & Prasetyaningrum, 2015).

Kulit pisang telah diketahui memiliki golongan senyawa fenolik dan juga aktivitas
antioksidan, antibakteri, dan antibiotik yang tinggi (Irda et al., 2014). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian pengujian antioksidan pada kulit pisang muli didapatkan nilai IC50 sebesar
27.56 ng/ mL, pada kulit pisang kepok didapatkan nilai IC50 sebesar 9.702 pg/ mL , dan pada
kulit pisang raja didapatkan nilai IC50 sebesar 46.82 ng/ mL (Ade et al., 2020; Jami’ah et al.,
2018; Rahmi et al., 2021).

Terbentuknya radikal bebas dapat dipicu oleh pola hidup praktis di masyarakat.
Mengonsumsi makanan berlemak, pernapasan, dan faktor lingkungan yang tidak sehat
semuanya dapat menyebabkan tubuh memproduksi radikal bebas. Penyakit dapat disebabkan
oleh radikal bebas yang bereaksi dengan protein, asam lemak, dan bahkan DNA. Mayoritas
penyakit disebabkan oleh kerusakan akibat radikal bebas terhadap sel dan jaringan (Antarti &
Lisnasari, 2018). Efek buruk yang ditimbulkan oleh radikal bebas dapat dinetralisir oleh
senyawa antioksidan (Heriani, 2021).

Tubuh manusia mampu memproduksi secara mandiri senyawa yang dapat melawan
radikal bebas, seperti glutathione dan enzim superoksida dismutase. Namun jumlahnya
seringkali tidak mencukupi karena kemampuan tubuh manusia dalam menghasilkan senyawa
tersebut terbatas. Oleh karena itu, agar dapat melindungi diri dari serangan radikal bebas, tubuh
manusia tetap perlu mengonsumsi makanan tinggi antioksidan seperti vitamin C, E, betakaroten.
Antioksidan alami dapat ditemukan pada buah-buahan dan sayur-sayuran (Antarti & Lisnasari,
2018).

Flavonoid merupakan golongan senyawa pereduksi yang memiliki kemampuan
menghentikan banyak reaksi oksidasi. Golongan senyawa fenolat mempunyai kemampuan
struktural dalam mengikat radikal bebas serta berpotensi sebagai antioksidan dan obat (Hikmah
et al., 2020). Salah satu tanaman yang diketahui memiliki golongan senyawa flavonoid dan
fenolik pada kulit buahnya adalah tanaman pisang. Kedua senyawa ini memungkinkan tanaman
berfungsi sebagai antioksidan alami dengan memberikan elektron pada radikal bebas dan
bereaksi dengannya untuk membentuk produk yang lebih stabil dan memutus reaksi berantai
reaksi radikal bebas (Ade et al., 2020; Heriani, 2021; Jami’ah et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelusuran
pustaka ini adalah bagaimana potensi ekstrak kulit pisang sebagai antioksidan dan golongan
senyawa apa yang berperan dalam aktivitas antioksidan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ekstrak kulit pisang sebagai antioksidan dan mengetahui bahan aktifnya
melalui penelusuran pustaka.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai potensi kulit
pisang sebagai antioksidan kepada masyarakat, memaksimalkan pemanfaatan limbah kulit
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pisang sebagai antioksidan dan diharapkan ekstrak kulit pisang dapat dikembangkan menjadi
antioksidan alternatif dari bahan alam berupaka tumbuhan guna meningkatkan daya
pemanfaatan tumbuhan sekitar.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode studi literatur atau review articel yaitu mengambil
beberapa hasil penelitian untuk dilakukan analisis. Sumber data yang digunakan pada studi
literatur ini di ambil dari beberapa sumber nasional dan internasional berdasarkan pokok
bahasan yang sama maupun yang masih berkaitan dengan tema yang akan di analisis. Kemudian
ditemukan banyaknya penulusuran yang selanjutnya dipersempit dengan di cari jurnal dari
sepuluh tahun terakhir dan diurutkan dari yang terbaru. Kemudian dianalisis dan disimpulkan
dari berbagai sumber atau jurnal yang telah diperoleh.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini dilakukan studi literatur terkait dengan potensi aktivitas antioksidan dari
beberapa ekstrak kulit pisang (Musa paradisiaca) dari berbagai pelarut dengan metode ekstraksi
maserasi yang kemudian dilakukan pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2
diphenyl-1-picrylhydrazyl). Penelitian potensi aktivitas antioksidan dari bahan alam perlu
dikembangkan lebih lanjut mengingat Indonesia yang memiliki banyak sumber tumbuhan yang
dapat diambil manfaatnya, salah satunya tanaman pisang yang dapat kita manfaatkan kulitnya.
Selain itu, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pola gaya hidup yang
semakin modern, radikal bebas juga ikut berkembang. radikal bebas semakin meningkat seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta gaya hidup yang semakin modern.

Kulit pisang masih belum digunakan secara maksimal oleh masyarakat luas, namun
beberapa riset telah menunjukkan potensi aktivitas dari kulit pisang, seperti antioksidan,
antiinflamasi, antibakteri, dan antikanker (Mohd Zaini et al., 2022). Dari hasil penelusuran
diketahui pada kulit pisang yang biasa dikonsumsi memiliki potensi sebagai antioksidan. Jenis
pisang tersebut adalah pisang kepok, pisang raja, pisang ambon, pisang nangka, dan pisang muli.
Golongan fenol dan flavonoid dipercaya dapat bekerja sebagai antioksidan. Hal ini disebabkan
golongan senyawa fenol mempunyai gugus hidroksi yang tersubstitusi pada posisi orto dan para
terhadap gugus -OH dan -OR. Komponen yang dalam kulit pisang yang dipercaya bertanggung
jawab atas potensi antioksidan, yaitu golongan senyawa flavonoid dan fenolik (Ramba et al.,
2023).

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan dalam meredam paparan
radikal bebas pada tubuh. Radikal bebas dapat diubah menjadi bentuk tidak aktif oleh
antioksidan. Senyawa antioksidan lebih mudah beraksi terhadap radikal bebas dibandingkan
dengan molekul lainnya di dalam tubuh. Hal ini disebabkan oleh karakteristik molekul radikal
bebas yang sangat reaktif. Radikal bebas yang berlebih di dalam tubuh menyebabkan kerusakan
pada berbagai sel sehingga diperlukan antioksidan guna mencegah terjadinya efek samping
akibat terpapar oleh radikal bebas. Buah merupakan salah satu sumber antioksidan alami
(Amalia et al., 2023).

Aktivitas antioksidan diuji dengan metode DPPH merupakan metode paling umum
digunakan dalam pengujian aktivitas antioksidan dan metode pengujian ini dilakukan secara in
vitro. Selain itu, metode DPPH sendiri merupakan metode yang cepat, sederhana, serta dapat
menggunakan bahan kimia dan sampel yang jumlahnya sedikit (Jami’ah et al., 2018).

Pengujian aktivitas antioksidan terhadap ekstrak kulit pisang dilakukan menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis dengan mengukur nilai aktivitas hambatan terhadap radikal
bebas DPPH (Jami’ah et al., 2018). Metode ini memberikan informasi reaktivitas senyawa yang
diuji dengan suatu radikal stabil. Pada panjang gelombang 517 nm, DPPH akan menunjukkan
serapan kuat dengan warna violet gelap. Indikator penghilangan warna yang sebanding dengan
jumlah electron yang diambil menunjukkan peredaman radikal bebas yang menyebabkan
electron menjadi berpasangan (Malik et al., 2023). Radikal bebas DPPH bersifat peka terhadap
cahaya, oksigen, dan pH, tetapi bersifat stabil dalam bentuk radikal sehingga memungkinkan
untuk dilakukan pengukuran antioksidan (Muktisari & Hartati, 2018).
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Prinsip dari metode DPPH sendiri, yakni elektron bebas dalam senyawa radikal
berikatan dengan atom hidrogen dari bahan kimia antioksidan, lalu mengubah radikal bebas
(difenilpikrilhidrazil) menjadi senyawa non-radikal (difenilpikrilhidrazin). Hal ini ditunjukkan
dengan adanya perubahan warna dari ungu menjadi kuning (senyawa radikal bebas yang
tereduksi oleh antioksidan) (Setiawan et al., 2018).
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Gambar 1. Reaksi antara DPP dengan zat antioksidan (Arce-Amezquita et al., 2019)

Metode DPPH memiliki keunggulan yaitu metode analisanya yang bersifat sederhana,
cepat, mudah dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil namun pengujian
menggunakan DPPH terbatasi karena hanya dapat dilarutkan dalam pelarut organik sehingga
agak sulit untuk menganalisis senyawa yang bersifat hidrofilik (Sibua et al., 2022).

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH memiliki parameter
berupa nilai ICso (Inhibition Concentration 50%) yang didefinisikan sebagai konsentrasi
senyawa antioksidan yang menyebabkan hilangnya 50% aktivitas DPPH. Menurut Molyneux,
2004 (Molyneux, 2004), semakin rendah nilai 1Cso dari suatu sampel, maka semakin tinggi
aktivitas antioksidan dari sampel tersebut. Adapun nilai parameter dari I1Cso, yaitu suatu senyawa
antioksidan dikatakan sangat kuat jika nilai 1Cso < 50 mg/L, kuat jika nilai 1Cso 50-100 mg/L,
sedang jika nilai 1Cso 100-150 mg/L, lemah jika nilai antara 1Cso 150-200 mg/L, dan sangat
lemah jika nilai 1Cso > 200 mg/L (Jami’ah et al., 2018). Berarti semakin kecil nilai 1Cso, maka
aktvitas antioksidannya semakin tinggi.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Beberapa Jenis Kulit Buah Pisang
Tabel 1. Aktivitas antioksidan dari ekstrak beberapa jenis kulit pisang

Golongan senyawa yang

Jenis Kulit Pisang Metode Ekstraksi ~ Pelarut 1C50 (ppm) diduga sebagai penulis
antioksidan
Maserasi Metanol 77977 Fenolik dan Flavonoid Yuls & Sari, 2020
Maserasi Air 204.76
Maserasi Etanol 96% 13778 Flavonoid Ulla et al., 2020
Maserasi Etanol 70% 12846
Maserasi Etanol 96% 12277 Flavonoid Wimpy, et al ., 2020
Maserasi Etanol 70% 9325 - Samban, et al., 2022
Sonikasi Etanol 70% 79.34 Flavonoid (kuersetin) Amalia, et al ., 2023
Maserasi Etanol 70% 64.03 - Alamsyah, et al., 2016
Pisang Kepok (Musa paradiciaca Var. Maserasi 39.493
Balbisina Colla (ABB genom)) Refiks 28.203
Etanol 70% Fenolik dan Flavonoid Iman, et al ., 2023
Ultrasonic Assisted 23.147
Extraction (UAE)
Maserasi Etanol 96% 1312 Flavonoid, polifenol (ferolat) ~ Ramba, et al., 2023
Maserasi Etanol 9.702 Flavonoid Rahmi et al., 2021
Maserasi Etanol 96% 444 - Aviani & Nuran, 2018
Pisang Raja (Musa acuminata x Musa Maserasi Metanol 46.82 Flavonoid Jamiah, et al., 2018

balbisiana (AAB genom))

pisang ambon putih

Maserasi Metanol Malik, etal., 2023

metang: 151.65
Maserasi Etanol 70% 12134 Flavonoid Noviardi, et al , 2020
Pisang Ambon (Musa acuminata (AAA Maserasi Etanol 96% 114 Fenolk S, et al., 2018
genom)) Maserasi Etarol 70% 88.12 Flavonoid Himawan, et al 2018
Maserasi Etanol 13542 - Khoirumisa, et al, 2022
Maserasi Metanol  Pis2d ambon puth Mealik, et al, 2023
muda: 11.78
Pisang Nangka (Musa paradisiaca (AAB Maserasi Etanol 70% 27.4828 Flavoroid Faizah & Sutiningsih, 2019
genom) Maserasi Etanol 10747 Flavonoid Rahmi, et al , 2021
Maserasi Erarnol 96% 3%5.12
Maserasi Etarol 70% 253.95 . Ul etal , 2020
Pi Muli (M ta Colla (AA N N
isang Muli (Musa r":’:');'”a a Colla ¢ Maserasi A 22543
o Maserasi Etanol 96% 114.86 Flavonoid Heriani, et al ., 2021
Maserasi Metarol 27.56 Fenolik dan Flavonoid Yulls & Sari, 2020

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka pada tabel 1 di atas, jenis kulit pisang yang
diteliti meliputi, pisang kepok, pisang raja, pisang ambon, pisang nangka, dan pisang muli,
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dengan nilai 1Csp yang bervariasi dari mulai sangat lemah, lemah, sedang, kuat, dan sangat kuat.

Pelarut yang digunakan, yaitu air, etanol, etanol 70%, etanol 96%, dan metanol. Pelarut
tersebut merupakan pelarut yang bersifat polar (Verdiana et al., 2018). Salah satu faktor dalam
pemilihan jenis pelarut, yaitu kemampuan pelarut untuk mengekstrak, karena perbedaan pelarut
dan metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian akan berdampak pada aktivitas
antioksidan dari ekstrak dan optimalisasi penarikan senyawa dalam ekstrak. Hal tersebut
dikarenakan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi merupakan salah satu faktor
penunjang untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder. Senyawa yang memiliki sifat polar
akan larut di dalam pelarut polar, kemudian senyawa yang memiliki sifat semi polar akan larut
di dalam pelarut semipolar, dan senyawa yang memiliki sifat nonpolar akan larut di dalam
pelarut non polar. Prinsip kelarutan ini disebut dengan like dissolve like (Mubarokah et al., 2023;
Sayuti, 2017). (Ade et al., 2020; Amalia et al., 2023; Ariani & Nurani, 2018; Faizah &
Sutiningsih, 2019; Heriani, 2021; Himawan et al., 2018; Iman et al., 2023; Jami’ah et al., 2018;
Khoirunnisa et al., 2022; Malik et al., 2023; Noviardi et al., 2020; Ramba et al., 2023; Samban
etal., 2022; Sula et al., 2018; Ulfa et al., 2020; Wimpy et al., 2020)

Ekstraksi merupakan langkah awal yang menuntun pada proses isolasi metabolit
sekunder suatu tanaman setelah proses preparasi sampel (Putu et al., 2021). Ekstraksi termasuk
salah satu teknis pemisahan kimia untuk memisahkan atau menaik satu atau lebih komponen
atau senyawa-senyawa dari suatu sampel menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Tujuan
ekstraksi yaitu menarik atau memisahkan senyawa dari campurannya atau simplisia. Umumnya
ekstraksi semakin baik jika permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan pelarut
semakin luas. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang tertera pada tabel 1, metode ekstraksi
yang digunakan, yaitu maserasi, refluks, dan ultrasonic assisted extraction (UAE) atau sonikasi.

Metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) atau sonikasi termasuk ke dalam
ekstraksi non konvensional (Nursamsiar, 2022; Putu et al., 2021). Metode ini merupakan metode
ekstraksi canggih dengan potensi besar untuk memperoleh senyawa dari sampel (Iman et al.,
2023). Prinsip kerja ekstraksi ultrasonic melibatkan penggunaan gelombang ultrasonic dengan
frekuensi 20-2000 KHz sehingga permeabilitas dinding sel meningkat dan isi sel keluar.
Frekuensi getaran mempengaruhi hasil ekstrasi. Medium yang dilewati akan mengalami getaran
yang disebabkan oleh gelombang elektronik. Getaran yang diberikan gelombang ultrasonic akan
memberikan pengadukan yang intensif terhadap proses ekstraksi (Hujjatusnaini et al., 2021).

Kelebihan metode UAE yaitu sampel kontak dengan pelarut secara kontinu dengan
prosedur yang cepat, mudah, dan dapat dioperasikan dengan cepat dalam berbagai pelarut untuk
sediaan skala besar yang sesuai tujuan industry dibandingkan dengan metode konvensional
seperti maserasi, dapat meningkatkan kemampuan cairan menembus dinding sel, laju
perpindahan massa lebih cepat, meningkatkan efisiensi ekstraksi, menggunakan suhu rendah,
volume pelarut kecil, dan waktu ekstraksi yang singkat (Iman et al., 2023; Putu et al., 2021).

Metode maserasi (ekstraksi konvensional) termasuk metode ekstraksi bertahap dengan
ekstraksi cara dingin yang digunakan untuk bahan atau simplisia yang tidak tahan panas dengan
cara merendam bahan atau simplisia di dalam pelarut tertentu dalam waktu tertentu. Maserasi
dilakukan pada suhu ruang 20-30°C untuk mencegah penguapan pelarut secara berlebihan
karena factor suhu dan dilakukan pengadukan selama 15 menit agar bahan dan pelarut dapat
tercampur. Prinsip dari metode maserasi adalah like dissolve like, yakni suatu senyawa akan
terekstraksi atau tertarik jika memiliki sifat kepolaran yang sama dengan pelarutnya
(Hujjatusnaini et al., 2021; Putu et al., 2021; Romanza et al., 2021). Ekstraksi dengan cara
maserasi masih banyak digunakan karena relative lebih aman untuk senyawa kimia yang bersifat
termolabil (tidak tahan panas) karena prosesnya yang tidak membutuhkan pemanasan, peralatan
dan prosesnya yang sederhana, serta ekonomis (Putu et al., 2021; Susanty & Bachmid, 2016).

Metode refluks termasuk metode ekstraksi cara panas, dimana metode ekstraksi ini
cocok untuk mengekstraksi senyawa termostabil (tahan panas). Metode Refluks ini dilakukan
dengan cara ekstraksi berkesinambungan (Laksmiani et al., 2015; Putu et al., 2021). Prinsip dari
metode refluks yaitu pelarut yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, lalu akan
didinginkan oleh kondensor sehingga pelarut yang tadinya berbentuk uap akan berubah menjadi
embun di dalam kondensor dan kembali turun ke wadah reaksi sehingga pelarut akan tetap ada
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selama reaksi berlangsung. Kelebihan metode refluks yang menggunakan pemasanan membuat
proses ekstraksi zat aktif dalam sampel tidak membutuhkan waktu yang lama (Susanty &
Bachmid, 2016).

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka dari beberapa jenis kulit pisang yang tertera pada
tabel 1, didapatkan nilai 1Cso yang paling baik pada ekstrak etanol 96% kulit pisang kepok
dengan perolehan nilai ICso sebesar 4.44 ppm yang artinya sangat kuat dalam kekuatan aktvitas
antioksidan dalam menghambat 50% radikal bebas. Semakin kecil nilai 1Cso, maka aktivitas
antioksidan tersebut akan semakin kuat atau semakin besar dalam menangkal radikal bebas
(Widyasanti et al., 2016). Selain itu, ekstrak etanol kulit pisang kepok menunjukkan kekuatan
antioksidan paling baik karena pelarut etanol merupakan pelarut universal yang dapat
melarutkan hampir semua senyawa organik yang ada pada sampel, baik senyawa polar maupun
senyawa non polar, sehingga pelarut etanol dapat mengekstraksi golongan senyawa flavonoid
yang bersifat polar (Noviyanti, 2016; Wahyuni et al., 2022).

Selain itu, nilai 1Cso juga sangat bergantung pada konsentrasi dari metabolit sekunder
yang terkandung di dalam suatu tanaman. Perbedaan konsentrasi dari metabolit sekunder
tanaman dapat menghasilkan kadar antioksidan yang berbeda-beda (Firda et al., 2022). Banyak
faktor baik secara internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi kandungan fitokimia
dari suatu tumbuhan.

Faktor internal yang dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder yang aktif
secara maksimal pada tanaman yang sangat erat kaitannya dengan senyawa antioksidan alami,
yakni kematangan tanaman dan usia tanaman. Sedangkan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi produksi metabolit sekunder pada tumbuhan, yaitu suhu dan kadar COa,
ketinggian tempat tumbuh, intensitas cahaya matahari, pH, kelembaban, serta kandungan unsur
hara di dalam tanah (Katuuk et al., 2019; Lallo et al., 2022; Supriatna et al., 2019; Utomo et al.,
2020).

Kandungan Metabolit Sekunder Ekstrak Beberapa Jenis Kulit Pisang
Tabel 2. Kandungan metabolit sekunder dari ekstrak beberapa jenis kulit pisang

Skrining Fitokimia

Jenis Kulit Pisang Pelant Alkaloid  Fenol  Flavonoid  Glikosida ~ Saponin ~ Steroid Tanin  Terpenoid  Triterpenoid  Quinon Penulis
Metanol - + + na + - + na + na Yulis & Sari, 2020
Air - na + na + - - na - -
Pisang Kepok (Musa paradiciaca Var. Etanol 96% ) na * na + B ) na * ) Uif et al, 2020
Balbisina Colla (ABB genom)) Etanol 70% - wa + na + - - na * -
Etanol 70% na na + na na na na na na na Amalia, et al ., 2023
Etanol 96% + + + na + n/a + n/a na na Ramba, et al ., 2023
Etanol na na + na - - + + nla na Rahmi, et al ., 2021
Pisang Raja (Musa acuminata x Musa Metanol na na na na a Na  na na a na Jamiah, et al ., 2018
balbisiana (AAB genom))
Pisang Ambon (Musa acuminata (AAA Etanol 70% - na + na + - - na - na Noviardi, et al ., 2020
genom)) Etanol 70% - na + na + - + na - na Himawan, et al., 2018
Pisang Nangka (Musa paradisiaca (AAB  Etanol 70% + + + + + + + na + na Faizah & Sutiningsih, 2019
genom)) Etanol na na + na - - + + na na Rahmi, et al ., 2021
Etanol 96% - na + na - - - na - -
Pisang Muli (Musa acuminata Colla (AA Etanol'70% - na + na + - - na - - Ulfa, et al ., 2020
genom)) Al - na + na + - - n/a - - B
Etanol 96% - na + na - - + - na na Heriani, et al ., 2021
Metanol - + + na + + + na + na Yulis & Sari, 2020
Keterangan:

(+) = Terdeteksi  (-) = Tidak terdeteksi  (n/a) = Tidak diujikan

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang tertera pada tabel 2, ditemukan
bahwasannya pada kulit pisang kepok mengandung metaboit sekunder yang terdeteksi, yaitu
Alkaloid, Flavonoid, tannin, terpenoid, triterpenoid, saponin, dan steroid. Pada kulit pisang raja
memiliki kandungan Flavonoid, saponin, dan tannin. Pada kulit pisang ambon memiliki
kandungan metaboit sekunder yang terdeteksi, yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin,
steroid, tannin, dan terpenoid. Pada kulit pisang Nangka terdeteksi metabolit sekunder, yaitu
alkaloid, flavonoid, fenolik, glikosida, saponin, tannin, triterpenoid, dan terpenoid. Pada kulit
pisang muli terdeteksi metabolit sekunder, yaitu flavonoid, saponin, fenolik, tannin, steroid, dan
triterpenoid. Sedangkan pada pisang uli terdeteksi metabolit sekunder, yaitu flavonoid, tannin,
dan saponin. Dari keenam jenis kulit pisang tersebut, secara keseluruhan kulit pisang
mengandung metabolit sekunder, yaitu flavonoid.
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Flavonoid merupakan satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang paling banyak
ditemukan di dalam jaringan tanaman yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik (Utomo
et al., 2020). Golongan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan meliputi flavon, flavonol,
isoflavon dan flavanon (Kasmui, 2015). Flavonoid bisa didapatkan dari bahan alam, seperti
buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman obat, dan sebagainya.

Flavonoid termasuk golongan senyawa fenol yang bersifat polar karena mempunyai
perbedaan kelektronegatifan serta mengandung banyak gugus -OH. Golongan senyawa ini
mudah terekstrak di dalam pelarut etanol yang sifatnya polar juga karena mengandung gugus
hidroksil sehingga dapat membentuk ikatan hidrogen (Rini et al., 2020). Flavonoid tidak tahan
terhadap suhu tinggi di atas 50°C, suhu tersebut menyebabkan terjadinya perubahan struktur
(Yuliantari et al., 2017).

Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk melindungi struktur sel, meningkatkan
efektivitas vitamin C, dan mencegah keropos tulang. Selain itu, senyawa ini memiliki manfaat
lain bagi kesehatan, yakni antiinflamasi, antikanker, antioksidan, antimalaria, antimikroba, anti-
HIV, antihipertensi, antistroke, dan antibiotik sehingga senyawa ini kembangkan dan
diaplikasikan dalam berbagai bidang kesehatan, kosmetik, suplemen dan obatobatan karena
kemampuannya dapat meningkatkan system imun tubuh(Safira Qamarani, 2023). Di dalam
tubuh manusia, flavonoid berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk pencegahan
kanker (Fitri & Putra, 2021; Kasmui, 2015).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka dapat disimpulkan bahwa beberapa jenis kulit pisang
yang sering dikonsumsi berpotensi sebagai antioksidan kuat yang dapat meredam radikal bebas
berdasarkan nilai ICs yang dihasilkan. Diduga bahwa senyawa yang berperan dalam aktivitas
antioksidan adalah golongan senyawa flavonoid.
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